ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Primbon dalam Budaya Jawa: Studi Tekstual-
Komprehensif Primbon Betaljemur Adammakna dan Aplikasinya dalam Masyarakat
Surabaya”. Objek dari penelitian ini adalah kitab primbon Betaljemur Adammakna
dan aplikasi dari isi kitab tersebut dalam masyarakat Surabaya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk memberikan gambaran deskriptif mengenai sistematika dan isi kitab
tersebut; juga untuk memberikan deskripsi mengenai bagaimana isi Kitab tersebut
diaplikasikan dalam masyarakat Surabaya.

Penelitian ini, secara garis besar, bersifat kualitatif, yakni dengan tujuan
menelaah suatu objek secara mendalam. Pada bagian analisis tekstual, yakni analisis
kitab Betaljemur Adammakna, digunakan metode analisis isi. Sementara dalam
menelaah aplikasinya dalam masyarakat Surabaya, digunakan metode observasi
(dalam hal ini, peneliti sebagai alat penelitian) dan wawancara.

Selain itu, penelitian ini juga didasarkan pada gagasan atau kerangka teoritik
tertentu. Pada bagian analisis tekstual, dipakai klasifikasi yang dibuat Suwardi
Endraswara mengenai isi primbon pada umumnya. Kemudian pada bagian praktis-
aplikatif, digunakan klasifikasi unsur-unsur budaya yang dirumuskan oleh
Koentjaraningrat.

Penelitian ini menemukan bahwa kitab primbon Betaljemur Adammakna
berisi bermacam kandungan yang berkaitan dengan panduan dalam kehidupan sehari-
hari. Kandungan-kandungan tersebut seperti perhitungan numerologis, tata cara ritual,
manual dalam mengerjakan sesuatu, pengobatan, doa, dan sebagainya. Setidaknya
tercatat ada 14 macam kandungan dalam kitab tersebut.

Dari sisi aplikatif, penelitian ini menemukan bahwa masyarakat Surabaya
mempraktikkan bagian-bagian (tema-tema) tertentu dalam primbon ini. Sedikitnya
terdapat 5 tema yang sering dipraktikkan. Tema-tema tersebut adalah yang berkaitan
dengan petungan (numerologi), tata cara slametan, pengobatan, doa, dan ngalamat
(isyarat dari anggota tubuh atau alam).
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